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Abstrak 
Alumunium memiliki sifat yang ringan, ketahanan korosi yang tinggi, 
densitas yang rendah, dapat dibentuk dengan baik, dan memiliki daya 
konduktivitas yang tinggi baik konduktivitas panas maupun listrik. Proses 
remelting sering mengalami kecacatan (porositas) dan remelting juga mempunyai 
kelemahan yaitu kemampuan material menurun seiring dengan perlakuan 
remelting yang dilakukan. Penambahan silikon pada material remelting bertujuan 
untuk memperbaiki sifatnya. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
penambahan silikon yang kemudian di quenching dengan variasi media 
pendingin. Bahan yang digunakan berupa Alumunium-Silikon (Al-Si) dari limbah 
velg sepeda motor. Proses pengecoran menggunakan metode sand casting. 
Komposisi remelting Al-Si ditambah silikon dengan penambahan silikon (Si) 2%, 
4%, dan 6%. Spesimen dibentuk sesuai standar JIS Z 2202 untuk uji kekuatan 
tarik. Perlakuan panas dilakukan pada spesimen dengan temperatur 520
o
C selama 
1 jam kemudian di quenching pada media pendingin air dan oli. Pengujian yang 
dilakukan yaitu uji komposisi, uji tarik, uji kekerasan dan struktur mikro. 
Pengujian struktur mikro pada material yang sudah mengalami heat treatment 
terlihat homogen dan unsur silikon menyebar merata pada aluminum. Hasil 
pengujian kekuatan tarik dan kekerasan menunjukkan nilai rata-ratanya meningkat 
seiring dengan penambahan silikon dan dengan perlakuan quenching. Pengujian 
kekuatan tarik dan kekerasan pada spesimen dengan media pendingin air 
mempunyai nilai lebih baik dibanding dengan media pendingin oli SAE 40. 
 
Kata kunci : alumunium, sand casting, quenching, mechanical properties, 
kekuatan tarik, kekerasan, mikrostruktur 
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Abstract 
 The disposition of aluminum is lightweight, high corrosion resistance, low 
density, can be formed properly, and a high conductivity both thermal and 
electrical.Remelting process has a defect (porosity) however the weakness of 
remelting is ability of a material decreases along with the treatment. The 
additional silicon on the materials aim to improve the characteristics. This 
research was done to find out the effect of silicon variant and it had been 
quenched with a variant of cooling media. The material that had been used was 
Aluminum-Silicon (Al-Si) from velg motorcycle waste. Casting processing method 
that was done using sand casting. The ingredients of remelting Al-Si with silicon 
addition (Si) are 2%, 4% and 6%. The specimen was formed based on JIS Z 2202 
for tenstile strength. Heat treatment had been performed on the specimen with 
temperatur 520
o
C for 1 hour, and quenched on water and oil as a cooling media. 
Testings were performed; ingredient test, tensile test, hardness test, dan micro 
structure. Microstructure testing on materials which had already experienced 
heat treatment looks homogen, element of silicon spread evenly on the aluminum 
based. The result testing of tensile strength and hardness showed the average 
value increased with additional silicon and quenching treatment. Tenstile strength 
and hardness specimen using a water as a cooling media have a better value than 
an oil SAE 40 as a cooling media. 
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∆L pertambahan panjang  (mm) 
L panjang spesimen  (mm) 
p panjang bagian paralel (mm) 
r radius    (mm) 
A luas penampang  (mm
2
) 
D diameter spesimen/indentor (mm) 
σm tegangan (Stress)  (N/mm2) 
F beban maksimum  (N) 
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